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MOTTO 
Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda pada kami: "Wahai generasi muda, 
barangsiapa di antara kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, 
karena ia dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. 
Barangsiapa belum mampu hendaknyaberpuasa, sebab ia dapat 
mengendalikanmu." Muttafaq Alaihi.
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Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrohim bin al Mughiroh bin al Bardizbah al Bukhori al Ju‟fi 
(Jakarta : Maktabah asy Syuruq ad dauliyah al qohiroh). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan  
= tidak dilambangkan = Dl 
= B = Th 
= T = Dh 
= Ts = „ (koma menghadap ke atas) 
= J = Gh 
= H = F 
= Kh = Q 
= D = K 
= Dz = L 
= R = M 
= Z = N 
= S = W 
= Sy = H 
= sh  = Y 
 
 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. 
Namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan 
dengan tanda koma atas („), berbalik dengan koma („) untuk pengganti 
lambang ” ع”. 
 
 
 
vii 
 
B. Vokal, Panjang, dan Diftong 
 Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan 
dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis 
dengan cara vokal (a) panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan î dan vokal 
(u) panjang dengan ũ. Khusus untuk ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 
dengan î, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 
nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
C. Ta’ Marbuthah (ة) 
 Ta‟ marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila terletak di akhir kalimat maka ditransliterasikan 
menggunakan “h”, atau apabila terletak di tengah kalimat yang terdiri dari 
susunan mudhaf dan mudhaf ilayh maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
 Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
 Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 
viii 
 
merupakan nama Arab dan orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-
Indonesiakan, maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini.
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 مسحخلص البحث
(بحث المضية في  أسباب جمديم الرخصة الزوجية 0921،08229102جحث ألفنا، 
لرية بليمبيك، ولاية فاجيران، مديرية لامونجان ) البحث الجامعي، لسم الأحوال 
الشخصية. كلية الشريعة، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانك. 
 اق النجاح، الماجسحير.: الدكحور الحاج اشرالمشرف
 الأسباب، الحمديم، الرخصة الزوجيةالكلمات الأساسية: 
انرزٔج دٌٔ انسٍ انقإًََ يٍ انظٕاْش  انرً ذحذز تانًدرًغ الأَذَٔسً الأٌ.  
ٌكاد انًدرًغ فً كم يُطقح أٌ ًٌهكٕا انكفاءج ٔالأسثاب انرً ذإدي ئنى َشأج ْزِ 
فً انًحكًح انششػٍح حٍس ذذل ػهى أٌ طهة  انظاْشج. ٌٔسرذل تّ يٍ خلال انثٍاَاخ
طهثا  100ذشذفغ ئنى  0020طهثا ٔفً سُح  74تهؾ  2020نهشخصح انزٔخٍح سُح 
 نرقذٌى انشخصح.
ْٔزا انثحس ٌشذكز ػهى انًدرًغ تقشٌح تهًٍثٍق، ٔلاٌح فاخٍشاٌ، يذٌشٌح 
ٍح لايَٕداٌ انزٌٍ ٌدشؤٌٔ انشخصح انزٔخٍح انرً ٌقذيَٕٓا ئنى انًحكًح انششػ
يذٌشٌح لايَٕداٌ. َٕٔع ْزا تحس انردشٌثٍحتانًذخم انكٍفً. ٔتؼض انثٍاَاخ انشئٍسٍح 
خًؼرٓا انثاحثح يٍ خلال انًقاتهح ٔانًلاحظح انًٍذاٍَح. ٔانًشاخغ انرً ذرؼهق تٓزا 
انثحس خؼهرٓا انثٍاَاخ انثإٌَح ٔتؼذيا خًؼد انثٍاَاخ فحههرٓا تانطشٌقح انٕصفٍح 
 انرحهٍهٍح.
َٔرائح انثحس أٌ كثٍشا يٍ انًدرًغ تقشٌح تهًٍثٍق، ٔلاٌح فاخٍشاٌ، يذٌشٌح 
لايَٕداٌ ٌقذيٌٕ انشخصح انزٔخٍح. ٔيؼظًٓى انزٌٍ ٌرؼهقٌٕ تانثُاخ قثم انزٔاج ٔنكٍ 
ٌؼضٓى ٌقذيٌٕ نسذانزسٌؼح ْٕٔ انحًم قثم انُكاذ. لأٌ أٔنٍاءْى ٌخافٌٕ أٌ ٌقغ 
 أٔلادْى فًٍا لا ٌشاو.
نقضاء الإسلايً أَّ خائز فً الإسلاو لأٌ الإسلاو لا ٌُظى ذحذٌذ تًشاخؼح ئنى ا
انؼًش  فً انُكاذ ئلا أَّ ٌُظى ذحذٌذ انثهٕؽ. ئرا لاحظُا يٍ ٔخٓح انطة ٔػهى انُفس أٌ 
انرزٔج دٌٔ انسٍ انقإًََ ٌُثغً أٌ ٌثرؼذ لأَّ ٌؼرذ أٌ ٌكٌٕ قشٌثا ئنى انحانح انرً لا 
ً اششاف الأْم ئضافح ئنى رانك، أٌ ْزِ انحانح ذُضح ئيا أٌ ذؼٕد ئنى انشخصٍح ف
 قشٌثح ئنى انٕلادج حٍس ٌكٌٕ انؼًش قثم انؼششٌٍ. 
ABSTRAK 
Alvina, Tahta NIM 09210089, 2013. Alasan-alasan Pengajuan Dispensasi 
Perkawinan (Studi Kasus di Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran 
Kabupaten Lamongan). Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-syakhshiyyah, 
Fakultas Syariah,Universitas Islam Megeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing:Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag.  
Kata Kunci : Alasan-alasan, Pengajuan, Dispensasi Perkawinan 
Perkawinan di bawah umur sekarang merupakan suatu fenomena yang terjadi 
pada masyarakat Indonesia. Hampir disetiap wilayah memiliki potensi dan alasan 
tersendiri dalam mendorong tumbuhnya fenomena ini. Dalam hal ini dapat 
dibuktikan melalui data yang masuk menunjukkan pada Pengadilan Agama 
Kabupaten Lamongan, bahwa permohonan pengajuan Dispensasi Perkawinan 
pada tahun 2010 terdapat 74 permohonan, kemudian pada tahun 2011 terdapat 87 
perkara dispensasi perkawinan, pada tahun2012 meningkat menjadi 118 
permohon pengajuan dispensasi perkawinan. 
Penelitian ini di fokuskan pada masyarakat Kelurahan Blimbing Kecamatan 
Paciran Kabupaten Lamonganyang melakukan Dispensasi Perkawinan 
untukdiajukan ke Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode penilitian empiris dengan pendekatan kualitatif. Sebagian 
besar data primer dikumpulkan melalui metode wawancara dan observasi 
lapangan. Literatur yang terkait dalam persoalan ini, digunakan sebagai data 
sekunder. Setelah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan metode 
deskriptif analitif. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada masyarakat di Kelurahan 
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan memang banyak mengajukan 
Dispensasi Perkawinan.Pengajuan dispensasi tersebutdisebabkan oleh hubungan 
pranikahdan ada sebagian masyarakat yang mengajukan sebelum terjadi hamil 
pranikah, karena orang tua merasa khawatir dengan anaknya yang akan terjerumus 
dalam hal yang tidak diinginkan. Dengan hasil tinjauan dari hukum Islam 
bahwasannya dalam hukum Islam itu diperbolehkan karena hukum Islam sendiri 
tidak mengatur batas usia perkawinan, akan tetapi dalam hukum Islam mengatur 
tentang batas usia kebalighan seorang anak. Jika dilihat dari Medis dan Psikologi 
bahwasannya pernikahan di bawah umur tidak dianjurkan untuk dilaksanakan 
karena masih di anggap rentan terhadap kondisinya yang belum matang, baik itu 
kematanggan kepribadiannya untuk membina rumah tangga dan juga pada usia 
tersebut masih rentan untuk melahirkan seorang bayi ketika usia mereka belum 
mencapai 20 tahun. 
 
ABSTRACT 
Tahta Alvina, NIM 09210089, 2013. The Requests Reasons of Dispensation Marriage      
(Case Studies in Blimbing chief of villages paciran Sub Distric Lamongan 
Distric Sub). Thesis. Al-Ahwal Al-syakhshiyyah Study. Faculty of syariah. 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Lector: Dr. H, 
Isroqunnajah, M.Ag. 
 
Key word: The Reasons, Requests, Dispensation Marriage 
 
Underage marriage now is a phenomenon that occurs in Indonesian society. 
Almost every region has the potential, and the reasons of its own, in supporting the 
emergence of this phenomenon. In this case, it can be  proven through the incoming 
data revealed by Lamongan Religious Court, that the request Dispensation marriage 
lawsuit in 2010 there were 74 lawsuit, then in 2011 there were 87 lawsuit, and then in 
2012 increased to 118. 
This study focuses on the Blimbing Village, District Paciran, Lamongan of 
which the people perform marriage dispensation to be submitted to the Religious 
Lamongan. This research uses empirical research methods with a qualitative 
approach. Most of the primary data collected through interviews and field 
observations. Literature related to this issue, used as secondary data. Having 
accumulated then analyzed using descriptive analysis method. 
The results of this study it can be concluded that the Society in the Village 
Blimbing, Paciran District, Lamongan district, there are many proposal of marriage 
dispensation, most of the dispensations are motivated by the filing of premarital 
relations, but there are some people who filed before the premarital pregnancy, 
because the parents was worried about his son who would fall into unwanted things. 
With the results of a review of Islamic law that it is allowed under Islamic law 
regulates the legal age limit of a child’s age. If it is viewed from the Medical and 
psychology rasons that underage marriage are not recommended to be implemented 
because it is still considered vulnerable to an immature condition, whether it is the 
maturity of her personality to build a new family and also at that age is still prone to 
give birth when the spouse has not reached the age of 20 years old. 
